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ABSTRAKSI

WAHANA AQUARIUM SEBAGAI FASILITAS REKREASI DAN EDUKASI DI
TEPIAN SUNGAI KAPUAS
Zonasi kehidupan biota air dan analogi shark attack sebagai elemen
pembentuk ruang dan citra bangunan

( THE KAPUAS WATERFRONT AQUARIUM AS RECREATION AND
EDUCATION FACILITY )

Selama ini daerah tepian air kurang begitu di perhatikan dalam
pengembangannya, orientasi masyarakat cenderung semakin ke darat, hal ini
ditunjang dengan kemudahan - kemudahan fasilitas transportasi untuk berbagai
akses di darat yang mengalami perkembangan pesat. Daerah tepi air menjadi
kawasan terbelakang (backyard) yang seakan-akan terlupakan. Kawasan tepi air
menjadi kawasan buangan limbah . hal ini menjadi satu mula permasalahan
ekologis kawasan tepi air di tambah ketidak teraturan dalam perencanaan
sepihak pada daerah tepi air, menjadikannya lebih kumuh dan terbelakang.

Dalam tugas akhir ini akan membahas bagaimana mengembangkan sebuah
bangunan di daerah tepian Sungai Kapuas yang sejalan dengan program
pemerintah, Pontianak Waterfront City. Dalam hal ini sebuah fasilitas rekreasi
dan edukasi berupa wahana aquarium di kawasan Kapuas Indah (di tepi Sungai
Kapuas) Pontianak.

Wahana aquarium merupakan fasilitas bagi kehidupan di bawah air, yang
menampilkan keanekaragaman dan keindahan mahluk hidup yang ada
didalamnya, secara langsung dapat di lihat, di nikmati dan di rasakan, baik yang
hidup di air tawar dan air asin. Wahana aquarium selain sebagai fasilitas rekreasi
juga sebagai sarana edukasi bagi masyarakat, tentang kehidupan di bawah air.
Sarana wahana ini di harapkan dapat menjadi wadah untuk kegiatan pengenalan
jenis-jenis biota perairan yang ada sehingga menunjang pendidikan dalam
bentuk wisata.

Perencanaan sebuah fasilitas aquarium sebagai sarana tempat memamerkan
kehidupan flora dan fauna yang berada di air (rawa, danau, suangai, muara, dan
laut) yang bertujuan sebagai sarana rekreasi dan pendidikan yang berada di
kawasan tepian Sungai Kapuas Pontianak. Dengan konsep pada aspek
penzoningan kehidupan biota air sebagai unsur pembentuk ruang; ruang dalam
dan ruang luar dan dengan pendekatan pada analogi gerakan dan marfologi ikan
hiu dalam mengungkapkan citra bangunan
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Zonasi kehidupan biota air & analogi shark attack
sebagai elemen pembentuk ruang dan citra bangunan

I. PENDAHULUAN

1.1. Batasan Dan Pengertian Judul

1.

I

Wahana : Alat / sarana untuk mencapai suatu tujuan, sarana /
fasilitas yang menampung sebuah kegiatan dengan tujuan tertentu
Aquarium : Bak dari kaca tampat memelihara ikan (biasanya diberi
tanaman air)

Fasilitas : Segala hal yang memudahkan perkara

Rekreasi : Penyegaran kembali badan dan pikiran; hiburan

Edukasi : (Perihal) pendidikan

Zonasi : Kegiatan penzonaan; daerah yang di tandai dengan
kehidupan jenis binatang dan tumbuhan tertentu dan juga
ditentukan oleh kondisi-kondisi tertentu

Biota air : Keseluruhan flora dan fauna yang terdapat di air

8. Analogi : Kesamaan sebagaian ciri antara dua benda atau hal,

yang dapat di pakai untuk dasar perbandingan
Shark attack : lkan hiu, pergerakan ikan hiu dalam

menyerang/memangsa

10. Elemen pembentuk ruang : Unsur; bagian pembentuk ruang

11. Citra : Kesan mental, bayangan visual, gambaran

12. Kawasan tepi air : Kawasan yang dapat meliputi bangunan atau

aktivitas yang tidak harus secara langsung berada di atas air, akan
tetapi terikat secara visual atau _istories atau fisik atau terkait
dengan air sebagai bagian dari “scheme” yang lebih luas. Kawasan
yang dinamis dan unik dari suatu kota (dengan segala ukuran) di
mana daratan dan air (sungai, danau, laut, teluk) bertemu

(kawasan tepian air) dan harus dipertahankan keunikannya.
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Zonasi kehidupan biota air & analogi shark attack
sebagai elemen pembentuk ruang dan citra bangunan

Kesimpulan :

“Perencanaan sebuah fasilitas aquarium sebagai sarana tempat
memamerkan kehidupan flora dan fauna yang berada di air (rawa, danau,
sungai, muara, dan laut) yang bertujuan sebagai sarana rekreasi dan
pendidikan yang berada di kawasan tepian Sungai Kapuas Pontianak.
Dengan penekanan pada aspek penzoningan kehidupan biota air sebagai
unsur pembentuk ruang; ruang dalam dan ruang luar dan dengan
pendekatan pada analogi gerakan dan marfologi ikan hiu dalam

mengungkapkan citra bangunan.”

1.2. Latar belakang
1.2.1. Kedudukan Sungai Kapuas Terhadap Perkembangan Kota
Pontianak

Gambar 1.1. Kedudukan Sungai Kapuas terhadap Kota Pontianak

Kota Pontianak sebagai ibukota Propinsi Kalimantan Barat, yang
dilewati Garis Khatulistiwa dan juga kota yang berada tepat pada
pertemuan antara tiga sungai yaitu, Sungai Landak, Sungai Kapuas Kecil,
dan Sungai Kapuas Besar, juga merupakan pintu gerbang ke pedalaman
Kalimantan Barat maupun negara tetangga. Pertemuan tiga sungai
tersebut, menjadi bagian dari awal terciptanya Kota Pontianak hingga saat
ini. Kehidupan masyarakat Kota Pontianak sangat tergantung akan
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Zonasi kehidupan biota air & analogi shark atfack
sebagai elemen pembentuk ruang dan citra bangunan

sungai-sungai tersebut sebagai lahan mata pencaharian.1 Sungai-sungai
terebut memegang peranan vital terhadap perkembangan Kota Pontianak
selanjutnya, terutama dalam bidang transportasi dan perdagangan.

Dari sepanjang kota yang arah pertumbuhannya sejajar dengan
sungai, yang kehidupan sehari-harinya dari masyarakat tergantung pada
sungai baik sebagi jalur vital perdagangan dan transportasi, yang
menjadikan Kota Pontianak sebagai kota air. Namun dalam
perkembangannya  sekarang  Kota Pontianak  kurang  dapat
mempertahankan citra kotanya sebagai kota air, di karenakan
perkembangan tepian sungai kehilangan fungsinya dalam memberikan
konstribusi yang berarti terhadap kota itu sendiri. Untuk itu dalam
perkembangan Kota Pontianak di masa mendatang, diarahkan untuk
mengoptimalkan daerah-daerah tepian sungai sebagai area publik yang
dapat memberikan manfaat yang berarti bagi masyarakat maupun bagi

perkembangan Kota Pontianak itu sendiri.

Gambar 1.2. Aktifitas di sepanjang Sungai Kapuas

! Urban Renewal Program Waterfront city, BAPPEDA Kota Pontianak th 1999 hal 3

(V9]
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Zonasi kehidupan biota air & analogi shark attack
sebagai eiemen pembentuk ruang dan citra bangunan

1.2.2. Pengembangan Kawasan Tepian Air

Bayangkan jika semua batas air di Indonesia telan diolah dengan
baik sesuai dengan ciri khas dan kemampuan penduduk daerahnya
masing-masing. Tidak ada satu tempatpun di daerain tepian air
mempunyai nilai, nuansa alam maupun kegiatan yang sama. Daeran-
daerah di sepanjang danau, sungai, laut, dan pantai tidak lagi menjadi
daerah terbelakang, tetapi menjadi sesuatu yang menarik untuk di

Kunjungi.

Gambar 1.3. Perencanaan dan pengembangan kawasan tepian air (waterfront

development)

Tidak semua daerah batas air bisa dibangun dengan fungsi yang

sama, seperti pasar festival atau daerah keramaian. Aktivitas sangat

tergantung pada potensi iokal, nilai historis (jika ada), tema, nilai ekonomi,
yang dimiliki maupun yang dapat di ciptakan di masa mendatang.
Beberapa bahkan berhasii karena di biarkan tenang, untuk sekedar
berjalan-jaian. Semua orang dapat dan harus terlibat dalam perencanaan
daerah tepian air, dengan cara memadukan berbagai elemen dan sumber
daya yang pada akhirnya akan membentuk karakter desain daerah tepian
air.

Keberhasilan pengolahan daerah tepian air, disebabkan beberapa
hal yaitu sebagai paduan dari tema, image, originalitas, fungsi, potensi

ekonomi dan perencanaan yang didasari persepsi publik akan apa yang di

Created by Firii Fajarriadi



Zonasi kehidupan biota air & analogi shark attack
sebagai elemen pembentuk ruang dan citra bangunan

butuhkannya. Serta peka terhadap beragamnya target pasar, yang
memungkinkan kegiatan terus berjalan dan roda perkenomian lokal terus
berputar.?

Pengembangan waterfront harus dapat membuat perubahan
secara simbolik, dengan memberikan citra baru pada kota atau area yang
bersangkutan. Desain kawasan tepi air, menitik beratkan pada detai-detail
daerah tepi air dalam skala yang lebih kecil, dan detail pembagian zona-
zona privat dan publik, menyediakan panduan rancangan dan
pembangunan, memperhatikan efek dari elemen struktur yang di gunakan
dalam pembangunan dengan seksama. Dengan adanya sebuah fasilitas
rekreasi di harapkan dapat menghidupkan dan memberikan citra baru
pada kawasan tepian Sungai Kapuas, dalam hal ini berupa fasilitas

wahana aquarium sebagai sarana rekreasi dan edukasi.

1.2.3. Perencanaan Wahana Aquarium Sebagai Fasilitas Rekreasi Di
Tepian Sungai Kapuas

Sebagian besar bagian dari bumi ini terdiri dari air, dan mahluk
hidup yang hidup di dalamnya merupakan sebuah fenomena dan
sebagian besar masih merupakan sebuah misteri bagi banyak orang.
Sehingga banyak institusi yang melakukan research / penelitian untuk
mengungkapkan dari beberapa misteri tersebut. Fenomena kehidupan
dan keaneka ragaman kehidupan di bawah air yang menjadi misteri
membuat banyak orang ingin tahu, apa sebenarnya yang terjadi di
kehidupan lain di bawah air. Saat ini sebagaian besar masyarakat yang
ingin tahu, ragam dan kehidupan bawah air, hanya bisa melihat dari buku
dan di telivisi.

Wahana aquarium merupakan fasilitas bagi kehidupan di bawah
air, yang menampilkan keanekaragaman dan keindahan mahluk hidup
yang ada didalamnya, secara langsung dapat di lihat, di nikmati dan di
rasakan, baik yang hidup di air tawar dan air asin. Wahana aquarium

? Majalah Desain Arsitektur, Edisi September 2000
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Zonasi kehidupan biota air & analogi shark attack
sebagai elemen pembentuk ruang dan citra bangunan

selain sebagai fasilitas rekreasi juga sebagai sarana edukasi bagi
masyarakat, tentang kehidupan di bawah air. Sarana wahana ini di
harapkan dapat menjadi wadah untuk kegiatan pengenalan jenis-jenis
biota perairan yang ada sehingga menunjang pendidikan dalam bentuk
wisata.

Berbagai bentuk bangunan telah berbagai macam, faktor-faktor
yang mempengaruhinya bentuk bangunan dalam perancangan juga
sangat banyak dan sangat penting untuk menampilkan citra sebuah
bangunan dengan kajian-kajian mengenai pola dan bentuk yang
dijadikan pedoman. Dalam bukunya Wastu Citra, YB Mangun Wijaya
mengemukakan bahwa citra merupakan gambaran (image) dari sesuatu
kesan penghayatan yang mengungkapkan suatu makna.® ,

Keanekaragaman kehidupan biota perairan terbagi atas dua
substansi yaitu air tawar dan air asin: mulai dari danau, sungai, rawa-
. rawa, muara, dan laut (jenis biota terbagi menurut kedalaman laut
tertentu). Dengan pendekatan pada kehidupan biota perairan yang
beraneka ragam, mempengaruhi dalam konsep penétaan ruangnya.

Sehingga di harapkan dapat memberi image (kesan tempa‘t) pada

pengolahan organisasi ruangnya, yang bisa menggambarkan/-

menceritakan bagian dari keanekaragaman biota perairan tersebut dalam

waktu dan tempat tertentu dalam sebuah integritas bangunan.

Gambar 1.4. Suasana ruang display yang menampilakan salah satu

ekosistem kehidupan di laut dalam

* Wastu Citra, Y.B. Mangun Wijaya

6
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Zonasi kehidupan biota air & analogi shark attack
sebagai elemen pembentuk ruang dan citra bangunan

Pengetahuan masyarakat akan kehidupan biota perairan identik
dengan jenis ikan, dan beribu jenis/species ikan mendominasi kehidupan
di seluruh perairan di muka bumi ini.dari beribu jenis spesies ikan, yang
banyak diker{al orang adalah ikan hiu. Hiu menjadi sangat popular karena
sifatnya yang agresif sebagai salah satu ikan predator/pemangsa. Dan tak
jarang hiu dapat menyerang manusia yang sedang berada di laut.dan
karena sifat menyerangnya (shark attack), hiu menjadi ikan yang banyak
di bicarakan untuk di pelajari dan di analisa dalam langkah mencegah
banyaknya jatuh korban dari serangannya. Gerakannya yang cepat lincah
dengan didukung bentuk tubuhnya yang aerodinamis dan giginya yang
tajam, kadang menjadi momok yang menakutkan bagi mereka yang
sedang berada di lautan.

Gambar 1.5. Pergerakan dan morfologi ikan hiu yang menakjubkan

Penampilan bangunan yang diharapkan dapat di ambil dari sifat,
pola dan bentuk dari biota perairan yaitu hiu yang sangat popular sebagai
predator, sebagai pengingat akan sifatnya dan keganasan dalam
melakukan serangan (shark attack) dan di transformasikan dalam bentuk
bangunan yang dapat menjadi image sebagai nilai tambah dari daya tarik
pada bangunan, sehingga masyarakat dapat tahu fungsi bangunannya

sebagai wahana aquarium dari melihat bentuknya saja.
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Zonasi kehidupan biota air & analogi shark attack
sebagai elemen pembentuk ruang dan citra bangunan

1.3. Batasan Permasalahan
1.3.1. Permasalahan Umum

Selama ini daerah tepian air kurang begitu di perhatikan dalam
pengembangannya, orientasi masyarakat cenderung semakin ke darat,
hal ini ditunjang dengan kemudahan - kemudahan fasilitas transportasi
untuk berbagai akses di darat yang mengalami perkembangan pesat.
Daerah tepi air menjadi kawasan terbelakang (backyard) yang seakan-
akan terlupakan. Kawasan tepi air menjadi kawasan buangan limbah . hal
ini menjadi satu mula permasalahan ekologis kawasan tepi air di tambah
ketidak teraturan dalam perencanaan sepihak pada daerah tepi air,
menjadikannya lebih kumuh dan terbelakang.

Bagaimana mengembangkan sebuah bangunan di daerah tepian
Sungai Kapuas yang sejalan dengan program pemerintah, Pontianak
Waterfront City. Dalam hal ini sebuah fasilitas rekreasi dan edukasi
berupa wahana aquarium di kawasan Kapuas Indah (di tepian Sungai
Kapuas) Pontianak.

1.3.2. Permasalahan Khusus

Bagaimana konsep perencanaan dan perancangan ruang dalam
dan ruang luar sebuah fasilitas Aquarium di tepian Sungai Kapuas,
sebagai fasilitas rekreasi dan edukasi, dengan penekanan pada
pendekatan pada zonasi kehidupan biota perairan (air tawar - air asin)
dalam integritas bangunan untuk mendapatkan pola organisasi ruang,
dalam menampilkan image/kesan tempat dan ruang dari keanekaragaman
kehidupan biota air tawar - air asin.

Bagaimana citra bangunan yang di harapkan yang dapat di ambil
dari pola, gerakan dan morfologi biota perairan yaitu hiu (shark attack),
dan mentransformasikannya dalam penampilan bangunan, sebagai

penguat citra wahana aquarium sebagai fasilitas rekreasi dan edukasi.
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Zonasi kehidupan biota air & analogi shark attack
sebagai elemen pembentuk ruang dan citra bangunan

1.4. Tujuan Dan Sasaran
1.4.1. Tujuan

Mendapatkan konsep perancangan sebuah fasiltas wahana

aquarium di tepian sungai kapuas, sebagai sarana rekreasi dan edukasi

yang bisa menampilkan keragaman kehidupan biota air. Dengan tata

ruang yang meberikan image / kesan tempat dari kehidupan biota air,

yang beraneka ragam dalam integritas bangunan, dan mendapatkan citra

bangunan yang dapat memberikan gambaran dari fungsi bangunan

tersebut.

1.4.2. Sasaran

Menciptakan tata ruang, yang dapat memberikan informasi dari
kehidupan biota perairan yang di kelompokan sesuai dengan
urutan tema - tema zonasi biota.

Menciptakan bentuk bangunan yang mencitrakan morfologi ikan hiu
dan gerakan-gerakannya yang dinamis sebagai salah satu
penghuni biota perairan.

Merencanakan fasilitas-fasilitas pendukung dalam wahana
aquarium di tepian Sungai Kapuas (waterfront development),
sehingga bisa menjadikannya lebih berfungsi sebagai fasilitas

rekreasi dan edukasi di tepian Sungai Kapuas.

1.5. Metode Pembahasan

1 Merumuskan Permasalahan; yaitu merencanakan sebuah wahana

aquarium di tepian Sungai Kapuas sebagai sarana rekreasi dan

edukasi, dengan penekanan pada zonasi kehidupan biota perairan

dan analogi shark attack, sebagai elemen pembentuk ruang dalam

dan ruang luar serta citra bangunan.

9
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2. Pengambilan Data; yaitu pengambilan data sebagai pendukung

pembahasan dalam menganalisa permasalahan untuk mendapatkan

pemecahan di dalam studi perancangan.

Cara memperoleh data, dibagi dalam dua bagian :

a.

Data survey, yaitu data yang berhubungan dengan site / lokasi
yang akan dibangun. Data ini dipakai untuk memudahkan dalam
menganalisa site / lokasi guna mendapatkan informasi untuk di
bangunnya sebuah bangunan fasilitas aquarium. Data berupa
dokumentasi / foto kawasan dan sekitarnya, peta kawasan
dalam skala, dan data-data pendukung kuantitatif dari Bappeda,
Dinas Pariwisata dan data yang mendukung lainnya.

Data literature;

Mempelajari hal-hal yang berhubungan dalam perancangan
bangunan tepian air (waterfront design), dalam rangka
menyeleraskan bangunan dengan kawasan tepian sungai.
Desain fasilitas aquarium, untuk mendapatkan standarisasi
besaran ruang, dan kebutuhan ruang.

Mempelajari  species  kehidupan  biota perairan dan
karakteristiknya, untuk mengetahui berbagai jenis kehidupan
biota perairan dan ekosistemnya. Guna memudahkan dalam
penentuan jenis / spesies yang akan di display dalam
pengelompokan / penzonasian biota, untuk mendapatkan
organisasi ruang.

Mempelajari teori-teori arsitektur dalam perencanaan ruang luar
dan ruang dalam, image dan citra bangunan untuk
mendapatkan  dasar-dasar  teori  perencanaan untuk
mendapatkan citra dan image bangunan yang
mentransformasikan dari analogi bentuk dan gerakan ikan hiu.

10
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Zonasi kehidupan biota air & analogi shark attack
sebagai elemen pembentuk ruang dan citra bangunan

3. Metode penyelesaian; cara yang digunakan dalam pemecahan
permasalahan desain.

A Analisa site/lokasi; sehingga didapatkan lokasi terpilih yang akan
dibangun, berupa:

- Analisa lokasi terhadap kawasan di tepian sungai (waterfront)

- Analisa aksesibilitas dari dan ke kawasan tepian sungai

- Analisa view, vegetasi, kontur dan draenasi kawasan

B. Pengelompokan dan penzoningan biota perairan. beserta
ekosistemnya dalam peruangan, guna mendapatkan kebutuhan
ruang display, hubungan ruang, dan rangkaian (sekuen) ruang,
dengan metode pendekatan berupa:

- Pengelompokan / penzoningan pada zonasi kehidupan biota
perairan dalam tema space, ruang hidupnya; species sungai-
danau-muara-dan air asin

- Pengelompokan zonasi biota pada tingkat kedalaman tertentu;
deep - water-pelagic (penzoningan secara vertical).

- Pengelompokan / penzoningan penghuni kehidupan biota
perairan dan ekosistemnya dalam tema temporal, masa ruang
dan waktu; jenis / species ikan yang telah lama hidup di satu
tempat tertentu, jenis ikan purba, dan jenis-jenis ikan langka dan
yang hampir punah serta ikan dengan jenis / spesies baru hasil
rekayasa manusia.

C. Analisa pendekatan metode pembentuk ruang,

1. Dengan teori ruang dalam; Fisika: kontinuun ruang-waktu;
Einstein ( Ruang Dalam Arsitektur) yaitu ruang Sebagai:
- Ruang fungsional;, komposisi perletakan ruang
berdasarkan fungsi.
- Ruang absolute; diterima karena tetap selalu
serupa dengan dirinya, susunan bagian bagian
ruang tidak dapat diubah melebihi tatanan bagian-

bagian waktu.

11
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Zonasi kehidupan biota air & analogi shark attack
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Konsep ruang sebagai tempat; yang mengacu pada
suatu bagian kecil dari permukaan bumi yang dapat
di identifikasi dengan sebuah nama.

Konsep ruang sebagai wadah; dari semua object
material ruang adalah suatu realitas yang nampak

kepada dunia material.

2. Pembahasan tentang program ruang dalam dan ruang luar

(Francis DK Ching, bentuk ruang dan susunannya)

suatu waktu:

Organisasi ruang (organisai terpusat, linear, radial,
cluster grid)

Sirkulasi pergerakan dalam ruang; alur gerak dapat
kita bayangkan sebagai benang pada suatu
bangunan atau suatu rangakaian ruang dalam
maupun ruang luar bersama-sama, karena Kkita
bergerak dalam Waktu, melalui suatu tahapan, di
dalam Ruang. Maka kita merasakan suatu ruang
dalam hubungannya dimana kita berada dan
dimana kita menetapkan tempat tujuan;
(pencapaian bangunan, jalan masuk, konfigurasi
jalur, hubungan jalur-ruang, bentuk ruang sirkulasi)
Kualitas ruang; dalam upaya menciptakan suasana
ruang. Sebenarnya lebih kaya dari pada yang
mampu di jalaskan dalam diagram. Persepsi kita
mengenai kualitas ini sering kali merupakan suatu
tanggapan atas efek penggabungan sifat-sifat dasar
dan di kondisikan atas dasar budaya, pengalaman

serta keinginan pribadi.

Konsep pergerakan dalam ruang dan waktu;
Persepsi, tanggapan dan pengenalan panca indera akan elemen
fisik dengan membuat mereka mengalami secara bertahap dalam

12
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- Organisasi ruang, denah, besaran ruang

- Pencapaian, tempat masuk (enterance) dan keberangkatan

- Konfigurasi jalur akses; pergerakan melalui tatanan ruang

- Rangkaian (sekuen) ruang; penggunaan dari dan aktifitas dalam
ruang

- Image / kesan ruang dalam; dimensi (skala dan proporsi),
kualitas cahaya, warna, tekstur, pemandangan, dan suara

D. Metode penyelesaian citra bangunan

Memahami kekuatan visual dari sebuah bangunan dan lingkungan

yang melatarinya, unsur pembentuk bangunan ditransformasikan

dari sebuah analogi pergerakan dan morfologi ikan hiu, yang

agresif dalam melakukan serangan (shark attack), dengan

pendekatan elemen pembentuk citra:

Simbol; (icon symbolic sign,indek)

- Aspek filosofi

- Aspek wujud/bentuk

- Aspek struktur

- Aspek material

Di dapat konsep tatanan bangunan dari ruang struktur dan penutup
/ atap, yang membentuk performance bangunan:

Tatanan fisik dan bentuk bangunan

Komposisi solid dan kosong

Ruang, struktur, tutupan dan mesin
4. Metode pendekatan konsep pra-rancangan
A. Kebutuhan ruang; meliputi

1. Ruang publik; meliputi hall dan lobi utama. Ruang dimana
menetukan / mengatur pengunjung , menentukan arah
sirkulasi.

2. Ruang aquarium dan galeri; berupa tangki display. Tempat
menampilkan kehidupan biota perairan; air tawar dan air

asin / laut.
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Zonasi kehidupan biota air & analogi shark attack
sebagai elemen pembentuk ruang dan citra bangunan

3. Ruang laboratorium / penelitian; fasilitas penelitian dan
ruang karantina ikan.
4. Kantor / office untuk ruang pengelola
5. Ruang utilitii ruang pompa, bengkel/ruang perbaikan,
gudang / ruang penyimpanan,ruang penyiapan makanan
ikan.
B. Site dan lokasi proyek; lokasi perencanaan fasilitas wahana
aquarium berada di tepian Sungai Kapuas, tepatnya di kawasan
Kapuas Indah.
C. Pendekatan konsep organisasi ruang dengan penekanan
zonasi kehidupan biota air tawar - air asin pada bangunan.
D. Pendekatan pembahasan tentang morfologi ikan hiu dan
pergerakannya yang di tranformasikan dalam desain bangunan
guna memberikan citra dan image bangunan.
E. Pembahasan tentang unsur-unsur pembentuk suasana ruang

dalam tiap-tiap zonasi yang terbentuk.

1.6. Keaslian Penulisan

1.

Fasilitas penelitian dan pengembangan biota laut,
“Pengejewantahan serat dewa ruci kedalam dimensi arsitektur”.
Diyah Nugroho TA/UII/2002

Sarana wisata dunia bawah air di pantai Teluk Penyu Jawa
Tengah, “Pendekatan analogi biota perairan sebagai penentu
bentuk bangunan”, Novita Tri Wulandari TA/UII/1997

Komplek wisata aquarium dan arcade ikan hias Pantai Kukup,
“Faktor iklim sebagai penentu perancangan dalam upaya
pencapaian kenyamanan thermal dan visual”, Faisal TA/UII/2002
Wahana kehidupan dunia air Yogyakarta, “Fasade bangunan
mencitrakan gerak ikan dan tumbuhan dalam air’, Zahhirudin
Ashodig TA/UII/2003.
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Zonasi kehidupan biota air & analogi shark attack
sebagai elemen pembentuk ruang dan citra bangunan

il. SPESIFIKASI UMUM PROYEK

2.1. Profil Lokasi Dan Site
2.1.1. Lokasi Proyek

Perencanaan wahana aquarium beriokasi di kawasan Kapuas indah,
merupakan lokasi yang cukup ideai seiring dengan program Pontianak
Waterfront City. Lingkup kawasan studi ini seiuas kurang lebih 9ha, dimana
dalam RUTRK kawasan ini diarahkan pada pengembangan fungsi
perdagangan, jasa dan hiburan, serta untuk pengembangan kawasan
konservasi khusus pada sepanjang pinggiran aliran Sungai Kapuas.

Kawasan berada di pusat kota dan dilaiui jalur transportasi utama.

" -i“:’%zrw PR
:

i
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Gambar 2.1 Peta kota Pontianak
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Zonasi kehidupan biota air & analogi shark attack
sebagai eiemen pembentuk ruang dan citra bangunan

2.1.2. Kedudukan Site Terhadap Sungai Kapuas

Lokasi berada di tepian Sungai Kapuas dan berbatasan iangsung
dengan sungai tersebut, dan berdekatan dengan veri penyeberangan
sebagai transportasi sungai dan pelabuhan Kota Pontianak, site juga
berbatasan dengan pelabuhan tradisional Seng Hie, hal ini menjadi nilai

tambah bagi rencana pengembangan kawasan di tepian air.

SRR LA '._?L,;&\#;;:J"T':?é:;}j;:fé: — o e —>

A
Pelbuhan trocisior of

fdlan Tanjungpura

rneupakan jalan utoma yang melintasi kawasan

Gambar 2.2, Peta site kawasan Kapuas Indah
Batas site
Sebelah barat : Teminai penyebrangan feri
Sebelah timur : Pelabuhan tradisional Seng Hie
Sebelah utara : Sepanjang tepian Sungai Kapuas

S N

Sebelah seiatan : Jaian Tanjungpura

—
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Zonasi kehidupan biota air & analogi shark attack
sebagai elemen pembentuk ruang dan citra bangunan

2.1.3. Anaiisa Site

Sistem akssesibiltas di kawasan tepian sungai menjadi point penting
bagi pengembangan kawasan yang berada di tepian sungai. pada kawasan
Kapuas Indah, tedapat dermaga, yang memberikan akses dari dan ke tepian
sungai. dan very penyeberangan sebagai jalur transportasi utama sungai.
Untuk akses di darat kawasan diialui oieh jaiur transportasi utama yaitu jaian
Tanjungpura, dan jalan arteri yang menghubungkan ke daiam kawasan. Dan
terdapat sub-terminal angkutan kota, yang memudahkan akses ke kawasan.

s

i Seoruigapaies s
—-*———amuwaw-—-—w—
Fi'*BLHM@&rmu . e Inwosr Batas-batas sile

KCTA

iiﬁ)‘g:‘r;‘h“m sebelah barat : terminal veri penyebrangan

BENG HIE sebelah timur © pelsbuhan tradisional senghie

sebelah ulara : lepisn sungai kapuas

sehelah selatan : jalan Tanjung pura

Kountur :

kondisi kantur di kawasan relatif rata

Draenase :

draanasi pada kawasan mengalir pada sistem kanal kanat

dan mengalr ke sungai kapuas

View .
! : = { view yang paling menarik adalah kearah aklivitas di
o okses 1 Yorvung e, s ‘{ ng pi ! ng i
EUIAINGSEY oy s manepotoR! U sepanjang aliran sungal kapuas,
YOT'S] MSIBW IR
Sistem aksessibilitas Kawasan

- gigtem gksessibilitas di kowasan tepian sungai terdapat dermags dermage kecd
yang memberkan akses dari dan ketepian sungal kapuas. Very penyebrangan
f sebagai sarana utama yang mengakses dari ssberang kawasan menuju kawasan.
= Sistam aksessibilitas di darat, kawasan dilatui olsh jalur utama yaitu jalan tanjitngpura,
dan jalan arler yang menghubungkan ke dalam kawasan, Dan lerdapal sublemninal
angkutan kota yang memudahkan akses ke kawasan.

Gambar 2.3. Peta analisa site

18

Created by Firii Fajarriadi



Zonasi kehidupan biota air & analogi shark attack
sebagai elemen pembentuk ruang dan citra bangunan

2.2. Program Kegiatan Dan Peiaku Kegiatan
2.2.1. Pelaku Kegiatan
A. Pengeloia
Pengelola adalah sekelompok orang yang mengelola wahana
aquarium baik secara managerial maupun operasional, sehingga kegiatan
fungsional aquarium dapat berjalan dengan baik. Terdiri dari pengelola
administrasi dan pengelola operasional
B. Pengunjung
Merupakan masyarakat yang datang untuk berkunjung melihat isi dari
wahana aquarium dan menggunakan fasilitas yang ada di dalam wahana
aquarium. Terdiri dari perorangan, pasangan, keluarga dan kelompok;
baik dengan tujuan rekreasi maupun edukasi, mengenal lebih jauh
kehidupan biota air di fasiiitas wahana aquarium.
C. Peneliti
Merupakan sekelompok orang, yang melakukan kegiatan penelitian
research, terhadap kehidupan biota air.

2.2. Jenis Dan Proses Kegiatan

A. Kegiatan pengelola

Dalam menunjang kegiatan rekreasi dan edukasi di fasilitas wahana
aquarium maka diperlukan sekelompok orang yang dapat mengurusi dan
bertanggung jawab terhadap pengeiolaan aset dan kegiatan yang ada.
Ada beberapa macam kegiatan pengelola yang di kelompokan dalam
table.
B. Kegiatan pengunjung

Kegiatan pengunjung di wahana aquarium akan di rencanakan dalam

kegiatan utama pada fasilitas aquarium, penunjang dan pelayanan.
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C. Kegiatan penelitian
Kegiatan yang berlangsung dan dilakukan oieh staf ahli dan
akademisi, guna memajukan iimu pengetahuan dan melestarikan

kehidupan biota perairan.

Table 2.1. Jenis dan karakter kegiatan

PELAKU JENIS BENTUK KEGIATAN KARAKTER
KEGIATAN KEGIATAN
Pengelola Kegiatan - Administrasi pengunjung/tiket Public
pengelola - Menerima tamu Semi privat
manegarial - Administrasi keuangan Privat
- Kepegawaian Semi privat
- Mengatur mengorganisir semua | Privat
fasilitas
- Pemasaran dan promosi Privat
- Memandu pengunjung Pubiic
- Pengawasan dan perawatan Privat
pompaffilter
Kegiatan - Pengadaan biota Privat
operasional - Menerima dan karantina ikan Privat
- Persiapan dan pemberian Privat

makanan dan specimen
- Perbaikan tangky dan pompa Privat

- Pengadaan dan filterasi air Privat

- Mengatur MEE Privat
Kegiatan - Parkir kendaraan Public
penunjang - Menjaga keamanan Semi public

- MCK Privat

- Beristirhat Privat

- Makan & minum Pubiic
Kegiatan utama - Membeli tiket Public

- Mengamati species ikan Public

langka,purba

- Menyaksikan film Public

- Bermain computer Semi public

- Membaca literatur Semi public

- Mengamati biota air tawar Public

(rawa, danau & sungai)
- Menyaksikan kehidupan biota Public

air payau
- Mengamati terumbu karang Public
77777 - Menyaksikan ikan pelagic | Public
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Menuju terowongan Public
Megamati kehidupan deep Pubiic
water
Menyaksikan penelitian ikan Public
Menyaksikan ikan hybrid dan Public
species baru
Pengunjung | Kegiatan Naik perahu Public
sekunder Jalan-jalan di tepian sungai Public
Membeli cindera mata Public
Melihat dan mengikuti Public
bursa/kontes ikan Public
Kegiatan Parkir kendaraan Public
penunjang Parkir perahu Public
MCK Privat
Sholat Semi privat
Makan dan minum Public
Istirahat Privat
Penelitian dan Meneliti dan mengembangkan Semi privat
pengembangan bio tekhnologi perikanan
Pengamatan dan percobaan, Semi privat
reproduksi sel, dan
Percobaan pengembangan Semi privat
genetika ikan
Pengamatan, analisa, dan Semi privat
pendataan penyebaraan dan
keberadaan ikan.
Mencari literature Semi privat
Diskusi Semi privat
Peneliti Kegiatan Parkir kendaraan Public
penunjang Parkir perahu Public
Shalat Semi privat
Makan & minum Public
MCK Privat
Istirahat Privat

Created by Firli Fajarriadi
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ill. GAGASAN PERANCANGAN

3. 1. Citra Dan Analogi Shark Attack
3.1.1. Tinjauan Citra Arsitektur

Citra adalah kesan, image seseorang terhadap sesuatu objek (dalam
hal ini bentuk bangunan) yang merupakan hasil tanggapan setelah melihat
ekspresi dari bentuk bentuk. Peran citra sebagai penunjuk atau pengungkap
makna bangunan membawa konsekuensi bahwa citra bisa di jadikan ciri atau
karakter bangunan.

Citra merupakan bahasa bangunan yang mengungkapkan dan
mengkomunikasikan jiwa bangunan, citra mewakiii suatu gagasan kolektif
atau perangkat gagasan dan terungkapkan melaiui berbagai simbolisasi
hingga memiliki sebuah arti. Simbol dalam arsitektur di kategorilan menjadi:’

a. Indeks atau indexial sign

Simboi yang menuntut pengertian seorang karena adanya hubungan
langsung antara penanda yang muncul pada ekspresi bentuk bangunan.
indeks merupakan penanda yang secara harfiah menunjukan bentuk
bangunan, dimana fungsi berperan menetukan bentuk bangunan.

b. Icon atau iconic sign

Merupakan simbol yang memberikan pengertian berdasarkan sifat-
sifat khusus yang terkandung, biasanya merupakan kiasan terhadap
sesuatu atau simbolisasi secara metafora yang dapat dirasakan karena
memilki kemiripan-kemiripan dengan menimbuikan bayangan abstrak
daiam benak pengamat.

c. Simbol atau symbolic sign

Simbolisasi yang menunjukan atau merujuk pada suatu objek yang
memberikan pengertian berdasarkan sesuatu yang di pedomankan atau

! Jenck Charles, The Language of Post-Modern Architecture. Hal 77
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aturan tertentu, biasanya merupakan hubungan dari ide yang
menyebabkan suatu simbol dapat di interprestasikan serta berhubungan
dengan objek yang bersangkutan.

Suatu pernyataan isyarat atau simboi, daiam pengamatan seseorang
haruslah mempunyai arti yang sama terhadap persepsi dan maksud
orang yang membuat hal tersebut. Penilaian suatu bangunan arsitektur di
tekankan pada arti yang dapat di tangkap ketika bangunan tersebut di
jihat dan di interprestasikan oleh masyarakat. Dengan demikian apa
makna yang terkandung daiam bangunan itu mempunyai pesan atau
makna yang di sampaikan oleh perancang, baik secara filosofi maupun

wujud atau bentuknya.

3.1.2. Anailogi Morfologi “Shark Attack”
Morfologi ikan hiu adaiah struktur dan bentuk dari tubuh ikan hiu, yang
akan di transformasikan daiam bangunan, yang secara simbolik dapat di

interprestasikan dailam megungkapkan makna bangunan.

Gambar 3.1. Morphologi ikan hiu

Kehidupan hiu sangat terkenal karena sifatnya yang agresif dalam
menyerang/ memangsa makanannya. dalam menyerang hiu akan berenang
mengelilingi mangsanya terlebih duiu guna mendeteksi mangsanya. Dan
baru kemudian melakukan manuver untuk membunuhnya mangsanya.

Selain sifat dan bentuk tubuhnya yang menjadi simbol ke agresifan ikan hiu,
yang lebih lagi adalah siripnya. Sirip hiu menjadi simbol karena mudah
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dikenali. Sirip hiu sering muncul ke permukaan air sehingga menjadi pertanda

akan keberadaannya.

Maneuver shark attack
Bergerait dinamis,cepal dalam menyerang pargerakan akan
mengeliingi mangsanys, Yevbalik arak dan kembali menyerang

T Tionsfomrosl pocks“atg mase bangunan

ANALD6 PERELRAK ar, H1U
PITRANGFOR MAGIKAN  PALAVI
TATA Magn BANGINAN

HAKS\ (L RANBAN H IV
A MerhADL Flipat el pAvA
>4 ) Cen TaNGoNAN.

Gambar 3.2. Transformasi bentuk dan gerakan ikan hiu
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Bagian mull dan tering ikan hiu sebagal Tegasormasikan sobagal
senjata utama uniuk oerbunsimemangsa — penoskatan taga ta
makanan aspek flosofi snterance vwima

Transformas:

sonpong mulut = tegier vang & onjolar
sada 2180

Gigi =atruktur kolom secib-keal
Mata hiu = bahan g asses ‘W\ . —

pevpAyan KO0 Jril ware 3
U Aeayportas  PAE s
Gl HW TEEANCE

PepEepiar  KrivbeitN
W VBLZAN gAY
MASUw K palam
FEPEET Mgk W' DA LAY
Mot Wy

~

Gambar 3.3. Transformasi anaiogi morfoiogi muiut hiu
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Sirip atas hiy; first dorsal fin, sangat identik dengan hiu,
Kadang kehadirannya dapst diketahui dar bentuk
siripnya yang muncul ke atas permukaan air

\

Sirip dan punggung hiu di ransformasikan
dalam bentukan tutupan, hirarki bentuk

& SBCK SRCRAGT

Fesla plt- AN GIZHR A0 BV
T/E%\ Won [ GmBa DALAW

MerbuubxYKAN  Ciea Capeuvant

TR ToR Masi puvbeunb
Ry TADA TUTOYA\V /\/_/
BANbONAN . Sl RN

TVANQ?DLMM( & IH_ {&\]'\‘

SEPAGA )@')eww Kolowt ~ Kol pas
ES s

Gambar 3.4. Tranformasi anaiogi sirip dan tubuh hiu
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3.2. Identifikasi Zonasi Kehidupan Biota Air

Fasilitas wahana aguarium sebagai wadah kehidupan bawah air, yang
menampilkan keanekaragaman mahluk yang hidup yang ada didalamnya,
secara langung dapat di nikmati, dirasakan dan di llihat. Keanekaragaman
kehidupan biota perairan terbagi atas dua substansi dasar yaitu biota yang
hidup di air tawar, dan air asin.
Untuk dapat memudahkan dalam mengidentifikasi biota, kehidupan biota di

bagi dalam bebeberapa zona, diantaranya :

ZOoNASt TEMPDORAL

—

.;D NASE SFAgLAL

Zcmc ':aswwarsé’ i

i
1
S )
e
6

i Rowa awa
O

Gambar 3.5. Identifikasi penzonasian biota air

1. Zona ekosistem, pembagian biata berdasarkan tempat hidupnya :

- Biota rawa-rawa

- Biota danau

- Biota sungai (pelagic dan deep river)

- Biota muara/payau

- Biota laut

2 Zona masa hidupnya, pembagian biota beradasarkan waktu
hidupnya :

- Biota masa purba

- Biota langka

- Species baru
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3. Zona berdasarkan tingkat kedalaman air.
- Biota permukaan pelagic
- Biota perairan sedang

- Biota perairan daiam

i R UEZ

| Lt pea
: BUay
|
|

Gambar 3.6. Pola Penzoningan biota

3.3. Unsur Pembentuk Suasana Ruang

Unsur pembentuk tema ruang daiam di pengaruhi oieh poia dasar
unsur-unsur linear dan bidang datar yang membentuk ruang serta
sirkulasi ruang yang menghubungkan ruang yang satu dengan yang lain
dan pelingkupnya. Berikut ini unsur unsur yang mempengaruhi kualitas

ruang daiam :

[\
[ee}
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Kualitas ruang |

Definisi

Gambar

1. Tingkat
ketertupan/
transparasi
bidang

2. Dimensi

Merupakan pola-
pola bukaan
transparan.
Mempunyai
dampak yang
sangat penting
pada persepsi kita
mengenai bentuk
dan orientasi
Menetukan proporsi |
dan skala yang
ditentukan oleh
ukuran relatifnya
oleh bentuk lain

v?\)KAAv\ Wl TeAME  QAPAT

> VRO RS OAAM
S ALA MaLUSIA

3. Tekstur

Kualitas yan dapat
di raba dan dapat
dilihat yang di
berikan ke
permukaan oleh
ukuran,bentuk,
pengaturan dan
proporsi bagian
benda

@ _\} TJEW( Tore
Kasare
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4. Warna

5.
Pencahayaan

6. Suara

Atribut yang paling
menyolok
membedakan dari

lingkungannya

dapat menjelaskan
bentuk ruang atau
mengaburkannya.
Keindahan cahaya
dapat menciptakan
suasana semarak
di dalam ruang
Kualitas suara
memberikan
Susana tenang,
gembira, ramai. Di
pengaruhi oleh
kekuatan audio
masing-masing

ruang.

\QESCM‘{AAﬂ LA
Ye el Ladkows
” s
\A -

1

Jercartayaan T ofjEr
& DALAM oo
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Kualitas ruang, sangat dipengaruhi oleh sifat-sifat yang dimiliki

penutup ruang. Persepsi kita mengenai suasana ruang seringkali merupakan

suatu tanggapan atas aspek penggabungan sifat-sifat dasar budaya, dan

pengaiaman.

Kualitas ruang daiam pada bangunan aquarium sangat di pengaruhi

oleh pendisplayan biota-biota yang akan di sajikan. Berikut beberapa contoh

dan analisa display penyajian biota, yang dapat di jadikan bahan

perbandingan dalam menganalisa kualitas ruang.

Gambar

Unsur kualitas ruang

Display aquarium dengan frame rapat
dan menampilakan suasana yang
dinamis pada gerombolan ikan yang
berenang. Pencahayaan dari dalam
aquarium, menampilkan suasana

yang menyatu dengan aquarium

Penyajian display aguarium
memberikan suasana yang terbuka
dan akrab. Dipadukan dengan
teksture dinding yang berkarakter
sama dengan display aquarium.
Pencahayaan di pusatkan pada

aquarium.

Bentuk aquarium dibatasi dengan
batas dinding yang jelas seperti
sebuah layar tv yang menampilkan
kehidupan laut. Suasana

memberikan kesan klasik dengan

paduan warna natural. |
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Penyajian pada display aquarium
berbentuk forong. Memberikan
suasana seperti berada di bawah air.
Dengan frame lengkung memberikan

pandangan yang luas.

Display aquarium dengan skala
proporsi yang besar. Memberikan
kesan pada perairan dalam,
ditambah dengan frame yang dibuat

mengecil pada bagian bawahnya.

3.4. Program Ruang Dan Besaran Ruang

3.4.1. Program Kebutuhan Ruang

1.

Kebutuhan ruang kegiatan pengelola :

A. Pengelola managerial; kebutuhan ruang meliputi :

R.

. manager operasional

PVl I I - B R

manager umum

. manager kepegawaian
. manager keuangan
. managaer promosi dan pemasaran

. sekretaris

staff

. rapat

penerima tamu
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B. Pengeloia operasional; kebutuhan ruang meiiputi :

Loket

R. informasi

R. penerima dan pengiriman biota
R. pompa

R. utility

Bengkel dan peralatan

Tangki

Ruang penyiapan makanan
Ruang pendingin

_ Kebutuhan ruang kegiatan pengunjung

A. kebutuhan ruang display zona spasial; meliputi :

a. Tangki aquarium biota air tawar / fresh water
Tangki dispiay biota rawa

Tangki display biota danau

Tangki display biota sungai peiagic

Tangki display biota deep-river

b. Tangki aquarium biota air payau

Tangki display biota transisi air tawar-air payau
Tangki display biota air asin-air payau

c. Tangki aquarium biota laut

Tangki display biota reef associated

Tangki display biota pelagic

Tangki display biota laut dalam

_Kebutuhan ruang display zona temporal, meliputi

a. Tangki aquarium biota threatened, meliputi :
Gailery dan museum

Ruang theater / pertunjukan film

Tangki display biota purba
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Tangki dispiay ikan terancam punah/ langka

b. Tangki aquarium biota spesies baru, meliputi :
Tangki display ikan hybrid

Tangki display ikan rekayasa genetic

. Kebutuhan ruang kegiatan penelitian, meliputi

Ruang perpustakaan dan literature

Ruang diskusi

Ruang karantika ikan

Kolam percobaan

Ruang labaratorium bio tekhnologi perikanan
Ruang labaoratorium genetika

Ruang laboratorium analisa dan pendataan biota

. Kebutuhan ruang kegiatan penunjang

Hall dan lobby
Ruang informasi
Loket penjuaian tiket
Ruang bursa ikan dan kontes
Ruang computer
Perpustakaan
Mushola

Dermaga

Parkir

km/wc

Restoran dan retail
Wisata air
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3.4.2. Program Besaran Ruang
3.4.2.1. Kapasitas Ruang

Dalam menentukan basaran ruang yang nantinya dapat diketahui luas
total ruang dalam bangunan, diperiukan pendekatan asumsi prediktif jumiah
orang yang akan mengunjungi fasilitas aquarium, sebagai berikut
Di hitung berdasarkan jumiah kunjungan wisatawan ke kota Pontianak
sebesar 7824 jiwa atau mencapai 652 orang/bulan. Arus wisatawan yang
datang meningkat pada saat ada event pesta rakyat seperti upacara cap
gomeh bisa mencapai 2000 orang. Untuk menghitung besaran ruang ini
maka akan dipakai jumlah pengunjung tertinggi tiap bulannya agar tidak
terjadi kekurangan daya tampung pada kapasitas ruangnya.

Maka dari jumiah kunjungan tertinggi mencapai 2000 orang, apabila di
asumsikan 10% yang mngunjungi fasilitas rekreasi: maka di dapat kapasitas
pengunjung sebagai berikut:

2000 x 10% = 200 orang.

Dan pada waktu terpadat, di dapat jumian pengunjung maksimal adalah 2x
kapsitas :

2 x 200 = 400 orang

Diasumsikan penyebaran pengunjung, sebagai berikut (data; sea
worid indonesia) :

1. Untuk kegiatan rekreasi =70%, maka
70% x 400 = 280
2. Untuk kegiatan penelitian =10%, maka

10% x 400 = 40
3. Untuk kegiatan belanja, makan dan istirahat = 20 %, maka
20% x 400 =80
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Table 3.1. Kapasitas kegiatan

o Kegiatan 1 Prosentase k Kapasitas |
\ Display aquarium : ! t 280 orang l
l | | |
l Zona biota threatened l 10% i 28 orang i
‘, - zona new spesies ' 10% i‘ 28 orang ‘l
‘t zona biota fresh water lk 10% l 28 orang L
| - zona biota air payau | 10% | 28 orang \
l zona biota laut i 20% 5 56 orang ‘
% nonton pemutaran film l‘ 15% ll 42 orang {l
| bermain computer | | 15 orang |
E membaca buku l\ J 25 orang l
[ Penelitian . E 1 40 orang i
1 penelitian bio teknologi | 10% | 6 orang \
\ penelitian genetika l 10% i 6 orang “l
1{ pendataan bicta % 10% i 6 orang %
{ operasional computer L \ 10 orang 1
\ diskusi | ! 10 orang l
| | | |
l | | |
| | | |
Ve ! 1 |
i Managerial - t l k
| - Administrasi l | 2 i
l pengunjung/tiket ! L{ i
1\ menerima tamu 1 1 8 l\
{ administrasi keuangan | | 1 i
\ kepegawaian i \ 1 5
ll mengatur mengorganisir 11 E 15 11
| semua fasilitas \ 1 l
l pemasaran dan promosi \ 1 4 \
\i - memandu pengunjung H lk 8 h{
\ pengawasan dan l [ 4 |
i perawatan \ l 4 \
! pompaffilter } & 4 J
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| Penunjang : | ; 1
| Makan & minum | 10% | 40 orang l
l‘ - Belanja \\ 10 % 1 40 oran 5
| istirahat , 10% | 40 orang E

l__ig__________r_,_;__-—-——-—f———-,__—__i___f_d_g_-———-—-———J

3.4.2.2. Besaran Ruang
Perhitungan besaran ruang disesuaikan dengan kapasitas kegiatan
dan modul kegiatan,seperti yang terlihat dalam tabie berikut :

Table3.2. Perhitungan besaran ruang

\ Jenis ruang | Kapasitas |  Standart | Perhitungan luas T Luas |
| ; e L | _ruang
i Ruang pengeloia | | | | ]
managerial: i | [ \
l‘ R \\,;Venz\x;\j‘! manager i, j‘ ‘i 25 m’ forang [1 gg n’i \ 52 "12 ll
a l ! m om
| _R. Sekretaris |1 i i 25 m° 25 |
| - R. Mngr operasional | 2 | 12m’/orang | 24 m | 24m’ |
| -R.Mng kepegawaian | 2 | ‘ 24 mj | 24 m‘; |
| - I; I.\\llnng keuangan I g ‘[ l 32 m° , ; gj m ,
| - R. Mng promosi L2 \ m [ 24m” |
| _R. Administrasi |2 | g 24m? 24m? |
| -R. Staff 5 | 3 m/orang 18 m? 18m? |
l} -R. Rapat | 15 | 2. forang ' 30m? 30m? '
i -R. Tamu | 8 | 1,5 m’ forang ¥ 12m? 12m? 1
l L L I
Cjumiah S e 3080
S P i e -
Ruang pengelola 11 1 § 'l
operasional : @ ,
- Loket penjualan tiket ‘ 2 l‘ 4m?’orang i 2x4=8m l 8 m- ‘*
| - R. Informasi |2 ; 4m2/orang |2x4=8m L 8 m !
| - R. Penerimaan & | 4orang, di | 3m’/orang | 4x3=12 m’ | g
| pengiriman biota | asumsikan | 25m /aquanam | =12+ 250 = 262 m | 262m |
w. | butuh 10| | | i
; | aquarium | | ‘
| -R. pompa : ' 15m/pompa | 15 x6 pompa = 3om? | 30 l
| - R. Utility | } | 2x75=150 1som? |
‘\ Bengkel & peralatan | ; | 156 m’ | 155 m 1
| - R. penyiapan w | 200 m | 200 m |
| makanan | | 8om’ gom* |
i R. pendingin i i | 150 m* | 150 m* ‘~
1 - Tangki air | i | min2 m min2m” 1
i | ] i
| | | I
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T S .fumiah 316451*32‘1
Hall/lobby | 50% x 400 , 15 mzlorang 200 x1,5= 300m’ 300m° |
| | sirkulasi 20%, maka
| i L 20% x 300 = 150 m*_| 150 m’
Theter film 42 orang | |
-R. Penonton \ L 09m’jorang | 42x09= 37.8m° l
| -R. Proyektor | | 1925 m* | 25 m’ E 1563 m’
| -R.Karyawan | | 20 ¥ |20 m? |
1 \ |
| | | |
| | |
|- Lobi &t 75 miforang | 1.75x42=73,5m"
, | sirkulasi 20 % .
l 20% x 156,3 = 31,26 | ¢ X

| F?Jza?\g computer

15 oréng

engamatan
5 m? /orang

15x1,5=
sirkulasi 30 % :

30% x 22.5 = 6.75

Perpustakaan 25 orang 1 [ 25x2.78 =69.25
\ -R. Baca 1 2.78 m?/orang | asumsi memuat 5000
-R. Buku | 52 buku Jm? buku :
| -R. Pegawai 3orang | 3n | 5000/52 = 96.1 M
3x3=9m

l
|
|

sirkulas 30 %,;
30% x 174.35=5623
m2

| Jumiah
[ Zona threatened | 28 orang 1,75 mlorang | Kapasitas | 49m
| pengunjung 28x |
- | | 1,75 = 49 m’ | N
{-R. Gallery/museum | 30 biota \ Asumsi ukuran | Maka luas galerri | 180 m’ 1
1 | yang di | terbesar biota6 | min=6 X 30=180m" | |
| | pajang |m i *
|- - Tangki dispiay biota l S0biota | Asumsi ukuran | Luas aquarium =3 x | 225 m 4‘\
‘ purba l | terbesar 3 m 50 = 150 m° \ l
i | ‘ | Asumsi sirkulasi ikan | g
ﬁ l ‘ ; 50 % maka luas ! !
| | | | tangki = 150+75= 225 | L
| o o | m® L |
| - ~Tangky display biota i 100 biota | Asumsi biota | Luas aguarium= 100 | 150 m* |
terancam | ; terbesar 1m { m?, ditambah * |
punah/tangka 1 l ‘ swkulas; 50%= 150
m
Zona new specnes [ 28 orang 1 1,75 m2/orang 5 Kapasntas
1 \\ l 1 pengunjung 28 x
, 175=49 m? 49 m?
| ‘ l kapasitas

- Tangky display biota

di asumsikan
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hybrid

Tbiota terbesar | 5biota/tangy; 5x0,3 |
30 cm =i5m ?
Sirkulasi ikan 50 %; L
tangki =1,6 +0,75 =
2,25

Asumsi butuh 100
tangky display= 100 x

225=225m" 225 m*
- Tangy dispiay biota
rekayasa genetic 1225’ 225t

Zona fresh water

- Tangky display biota
rawa-rawa

- Tangki display biota
danau

- Tangki display biota
sungai

T280rang

1

175 m-lorang | Kapasitas
pengunjung = 49m° | 49 m
Berisi 200
diambil ukuran | biota/tangky, ukuran | 130 m’
ter besar biota | tangky, 0,65 x 200 =
=55¢cm 110 m?,

Sirkutasi ikan di
asumsikan 50 %,
maka L tangki =75+

55=130m ‘
asumsi ukuran | 0.8 x 200 =160 240 m?
biota terbesar = | sirkulasi ikan, 50%
80 cm maka | tangki = 160 +
80 = 240 n’
‘ asumsi ikan 11,6X200=300, 450 m?
| terbesar 150 sirkulasi ikan 50%
cm maka L .tangki = 300

| | +150 =450 m’

|

l

i
|
|
|

Zona air payau 23 orang 1,75 m*/orang Kaps. Pengunjung = | 49 m’
- 49 m° |
b= Tangki display biota 100 biota Asumsi biota Maka ukuran tangki = 90nm !
| sungai- air payau terbesar 60cm | 0,6 x 100 =60 m
Asumsi sirkulasi ikan
50% maka 0,5 x 60
=30 m*
| Maka2 juas tangki =
| ; 80 m
- Tangki display biota 100 biota Asumsi biota Luas tangki = 90 m’ 90 m’

p;ayau-laut

terbesar B0 cm _

Lren
i Zona laut

' Tang': dirspiay' biota

|
| pelagic

!
I

56 orangw ‘

1,75 m" Jorang | Kaps pengunjung =

o |86x175 L
Asumsibicta | Asumsi tagki berisi 1125 ¥
terbesar 75 cm | 1000 biota. Ukuran
tangki : 0,75 x 1000 =
750
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T

|
|

Asumsi sirkulasi ikan
50 %, maka | tangKI
750 +375 =1125 M’

I - Tangki display biota | Asumsi biocta Asumsi tangki berisi 375’
reef associated ! terbesar 25 cm | 1000 biota
| [ Ukuran tangki : O 25
| | X 1000 = 250 m’
| | | Asumsi sirkulasi
‘ \ ‘, 50%, maka L tangk|
I 250 + 125 =376 m’
- Tangky display biota ? Asumsi biota Asumsi tangki berisi 750 7
| deep water | terbesar 500 100 bicta
| ! cm Ukuran tangki : 5 x
1 | 100 = 500 m
l Asumsi sirku;asi biota
| 50 %, maka luas
tangki 500+ 250 =
7 7 \ 7 7 750 m
| Laboratorium { 6 orang Drum & croaker 3 X 75 225 m° 225 m°
| penelitian | standart |
- Lab bio tekhnologi ! i Lab penelman
- Lab genetika i | 75m
- Lab pendataan biota | |
| - R. Diskusi | 10 orang 2 m/orang 10x2=20m"
i - Kolam percobaan '} asumsi biota berisi 4 biota, maka;
: , terbesar 500 4x5=20n",
1 | cm, di | asumsi gerak ikan
! \ butuhkan 4 50% maka L kolam =
1 n kolam 20 + 10 = 30 m>*"
| | percobaan 30x4=120m 120 m?
|
| jumiah : [345mr
Keglatan penunjang | 1
5 - Mushola 400rang | 1,75 mlorang | 40X 1,75=70 m? 70 m°
| - Kmiwc | 400 orang | 4 m?/50 orang | (400/50) x 4 =32 m | 32m’
1 pengunjung | . i
1 - Kmiwc | 450rang | 4m7/10 orang (45/10) x4 =18 m” 18m°
w‘ pengelola l |
i - retail } 40 orang ‘\ 175 mYorang | 40x 1,75 =56 m’ 70 m?
, Restaurant ‘1 200 1 1,5 m/orang ! 200 x 1,5 =300
| - Dapur ; | 0,2 mforang | 200 x0.2 = 40
| - Kasir j ‘ sirkulasi 20%, maka
| g ! | 20% x 340 = 68
| | I | luas resto =
1 i - i 300+40+68 408 m

*f‘»:;,a@‘mwmg@:Taaaagaa,ésmgsm? T
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3.4.3. Rencana Besaran Modul Tangki Display

| Tangky display Karakteristik biota | Rencana modul tangky T
| 1. Biota purba Ukuran biota bisa mencapali | Modul tangki 1
3meter, hidup dalam ‘ Panjang = 6m |
| kelompok kecil. Ruang gerak | lkebar - om
| pasif. | edalaman :4 m J
b, Biota terancam punah Ukuran biota terbesar
mencapai 0.5 - 1meter. Di Modul tangki,
tampilkan  dalam  masa Faniang :7m
tunggal dan berkelompok. ;ee?j‘;aman;‘zmm
Ruang gerak aktif. ’
3. Biota rawa l Ukuran biota mencapai 40 — | Modul tangki,
50cm, hidup dalam | Panjang : 7m
kelompok-kelompok ~ kecil | Lepar i3 m
| dengan ruang gerak aktif. Kedalaman : 3 m
1 Modul (2)
| Panjang : 3m
i Lebar c2m
Q ! Kedalaman: 2m
| 4. Biota danau Ukuran biota mencapai 50 — | Modul tangki,
l 80cm ditampilkan dalam | Panjang 8m ‘
| bentuk berkelompok dengan | Lebar 4 |
L ruang gerak sangat dinamis Kedalaman : 4 m ]
l 5. Biota sungai pelagic Ukuran biota mencapai 20- | Modul tangki
1 60 cm, ditampilkan dalam | Paniang :8m
! | bentuk berkelompok, ruang Lebar c4m ,
\\ l‘ gerak aktif Kedalaman : 6 m
[ Biota sungai deep-river Ukuran biota 40-150 CM | modul tangki terowongan
| ditampilkan dalam bentuk | papjang : 18m
l kelompok dalam terowongan | Lebar - 15m
l air, ruang gerak aktif Kedalaman : 6m
‘ |
l 8. Biota payau ""Ukuran biota mencapai 40 — | Modul tangki : 3 buah
; 50 cm, ditampilkan dalam | Panjang m
\ kelompok, ruang gerak aktif | Lebar  :4m
Lk Kedalaman :4 m
l
| 7. Biota laut-pelagic Ukuran biota mencapai 50 — | Modul tangki:
l 75 cm, hidup dalam Panjang : 14m
l kelompok besar, ruang gerak Lebar :5m
o sangataktf. | edaaman:om ]
[ 8. Biota reef-associated Ukuran biota mencapai 10 — | Modul tangki:
| 25 cm. hidup dalam area Panjang : 14m
i terumbu karang, ruang gerak k:%iamani_ gfn"::
pasif ) )
@iota deep water | Ukuran biota mencapai 1 — 5 | Modul tangki
41
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Modul terowongan
Panjang :28m
Lebar 20m
Kedalaman: 6 m

t | meter. Hidup dalam | Panjang :18m
kelompok-kelompok ~ Kecil. | Lebar - 9m

! Kedalaman: 14 m

\

|
.‘ Ruang gerak aktif
|
|
|
!

10. Biota hybrid Ukuran biota 15 — 30 cm. | Modul tangki:
ditampilkan dalam masa Panjang @ 4m
tunggal dan  kelompok- Lebar ~ :2m
kelompok kecil per spesies. Kedalaman : 3 m

Ruang gerak aktif.
11 Biota hasil rekayasa | Ukuran biota 15 — 30 cm. | Modul tangki
| Genetik ditampilkan dalam masa | Paniang t4m
tunggal dan  kelompok- Lebar ~ :4m
| kelompok kecil per spesies. | Kedalaman - 2m
' Ruang gerak aktif. ]
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3.5.Program Hubungan Ruang

o - o

Haollf ooy s‘ papudckcz(mg

. \ E T
| S

|
|
|

Gambar 3.7. Pola hubungan ruang
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IV. KONSEP DASAR PERANCANGAN

4.1. Konsep Site

Site terpilih berada di sebelah barat kawasan, karena memiliki
aksessibilitas paling besar dan view dengan aktifitas di sepanjang tepian
Sungai Kapuas, yaitu view ke arah veri penyeberangan dan pelabuhan Kota
Pontianak. Tata masa pada site memberikan akses yang besar di sepanjang

tepian sungai, berupa fasilitas drmaga dan pedestrian.

Gambar 4.1. Tata masa pada site terpilih
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4.2. Konsep Ruang Dalam
Pengalaman ruang keseluruhan adalah sebuah rangkaian, pengaturan

urutan-urutan kegiatan dapat mendorong perjalanan untuk berlanjut dalam
cara yang serupa. Ini tergantung pada penanganan elemen-elemen penguat
yang terjadi di sepanjang alur perjalanan, yaitu |’

- Urutan dari ruang terbuka dan tertutup

- Pengaturan letak vista atau pemandangan

- Warna yang di pergunakan
Keruangan dinyatakan dalam suatu kias tahapan zoning-zoning biota, di
skenariokan dalam tiga aliran zonasi; yaitu aliran sekuen dalam tema
temporal, aliran sekuen secara spasial, dan secara vertical, sehingga
pengguna dapat merasakan sebuah rangkaian dari pengalaman dari tema-
tema yang di tampilkan

Pengunjung akan mengikuti alur dalam tema zonasi biota secara

spasial dan vertical, dimana pengunjung akan melewati tahapan-tahapan dari
zonasi biota secara spasial kemudian pengunjung akan melewati suatu ruang
transisi dari biota air tawar ke air asin (air payau). Dalam zona ini baru alur
akan di tarik secara vertical, melalui zona pelagic sampai ke zona deep
water. Kemudian baru pengunjung akan kembali masuk dalam sekuen aliran
temporal, pada zona baru (zew spesies) yaitu zona hybrid dan rekayasa

genetic.

! Tapak, Ruang Dan Struktur. Kim W. Todd, hal 94
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“ -l!liliv
r.f N

...vff Anu-:._-..u-

Gambar 4.2. Jalur sekuen ruang pada bangunan
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B. Kualitas ruang

[ Zona ruang

Suasana ruang

Zona lampau

Menampilkan kesan klasik,kaku, dengar?

warna natural tanah. Dengan tekstur

tegas.

Zona new species

' Zona fresh water

Menampilkan kesan futuristic dengan

menampilakan warna logam.

ornament-ornamen alam. Suasana
basah/ terendam air pada zona rawa.
Suasana tenang pada zona danau.

Suasana deras ramai pada zona sungai.

I?ona air payau Menampilkan kesan transisi dengan
perpaduan warna gradasi
Zona pelagic Menampilkan suasana yang ramai.

Dengan frame yang rapat.

| —— -
Zona reef associated

Suasan akrab dan terbuka, dengan

warna cerah

Zona deep water

I

Suasana gelap an sedikit mencekam,
dengan skala proporsio yang tinggi.
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4.3. Konsep Denah Bangunan

Secara garis besar bangunan terdiri dari atas tiga lantai, dimana
secara hirarkis pada zona laut bangunan baru dibagi menjadi dua lantai dan
sebuah terowongan air, sesuai dengan konsep penzonasian biota secara

vertikal. Dimana pembagian ruang secara garis besar adalah sebagai berikut

Gambar 4.3. Rencana denah bangunan
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Keterangan :

-l
230 ® N o o~ N2

NN[\J[\)[\)[\)_\_\_\_&_x_L_\_L
(J'l-h(»)f\)—*O(OOD\IO’O‘ILOJN

Enterance

Lobby

Gallery ikan purba

Display biota purba

Display biota langka dan endemic
Cinema

Display biota air rawa

Display biota danau

Display biota sungai

Display biota sungai-payau
Display biota payau

Display biota reef associated
Display biota deep water
Terowongan deep water
Display biota hybrid

Display biota rekayasa genetic
Penerimaan dan pengiriman biota
Karantina ikan

Kolam percobaan
Laboratorium

Mushola

Restoran dan retail

Ruang managerial
Pepustakaan

Ruang komputer
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4.4. Rencana Denah

Konsep dasar dari denah ini mengambil bentuk elips, yang msrupakan
hasil transformasi dari sebuah enalogi pergerakan ikan hiu. Bentuk denah
juga meminimalkan bentukan sudut agar menar.pilkan kesan bentuk yang
aerodinamis. Bentuk persegi muncul pada zona ransisi sebagal oenanda
adanya sebuah transisi ruang dari keberadaan rangakian zonasi bioa. Yaitu

di ibaratkan sebuah aliran biota air dimana muara sebagai titik perterauan air
g p

tawar dan air asin, sebagai masa transisi.

Zorih DEPLAY Bdih PATAY

\ ; \'\
o \X- | ‘

JL\@(CV NG

~- . k\(}
L
oENCAIA . LENA
fr T G LA
o 4o %O
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4.5. Rencana Tampak Bangunan

Pada tampilan rencana tampak bangunan di sesucikan dengan
konsep yang mengarnlogikan morfologi dan gerakan shark atlach. Sehingga
bagian atap di desain seperti sebuah punggung ikan hiu dan sebush sirip hiu
yang lagi muncu! di permukaan air. Konsep tapak pada enterance bangunan
juga merupakan penjawantahan dari sebuah mulut/moncong hiu, Ci ioaratkan
sebagai tempat masuk makanan bagi hiu. Dengan jejeran kolom-lolom kecil

yang rapat diibaratkan bagaikan taring hiu yang siap merobek \nangsanyd.
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V. Kesimpulan Skematik

TAR BELAKANG PERMASALAHAN

B MASALAHAN UMUM: :
.‘dwmhmndthmnﬂknmmﬂmmmmmnmwmﬂmmmMmdmmmm
bagd mengenbmomsebw\bawmddaerdnepd\dddanhdrﬂbenmsebtm
ana aquarium sebagai fasilitas rekreasi dan edukasi.

PERMASALAHAN KHUSUS :
e Inmeppaenoanmdmpaam\gmnmgddandmmlgmsebtmmsltmuqmn.
penekanan pada zmjudkeﬂdmmblohd,ddanmermplmhngeﬂemiermmdmmmg
agmmlratid.pmbbtadiuwa—dm.

LOKASI PROJEK

Perencanaan wahana aquardum mengambill lokasl d teplan Sungal
, yaltu tepatnya dl kawasan kapuas Indah. Lokasl yang cukup ideal
- dengarPprogiam Pontianak Waterfront city. Luas lingkup kawasan
di inl kurang lebih 9ha.Kawasan berada
pusat kota yaitu dekat dengan pusat pemerintahan,
pusat perekonomian kota dan di lalul jalur fransportasi utama.
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Zonasi kehidupan biota air & analogi shark attack
sebaga| elemen pembentuk ruang dan citra bangunan

‘""""} Bergerak dinamis,cepat dalam menyerang pergerakan akan
mongomlngl mangsanya, berbailk arah dan kembail menyerang

3 JBLK JACKEOR.

Bentuk-bentuk

Transformasl  ==>
dinamis

‘- _>Gerakan dinamis =

—-> Bagian mulut dan taring ikan hiu sebagai Transformasikan pacai

senjatin utama untuk berburu/memangsa —> pendel:iahnb;oﬁ => orterance

st dorsal fin, sangat identik dengan hiu.

ya dapat diketahui dari bentuk
ke atas permukaan air

dalam hsn&kan tutupan hirarid benmk
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okses darl
PE __é_mmnmom___ -—:JenouHongsung-————> ANALISI SITE
KOTA v kawasan
, [ PELABUHAN Batas-batas site
S 7 hekagn S"E!‘NGDB’O_' _u;,",, sebelah barat : temninal veri penyebrangan
s - ; sebelah timur : pelabuhan fradisional senghle
o [ 2 ammenieaess ? sebelah utara : tepian sungal kapuas
@ 2 i sebelah selatan : jalan Tanjung pura
wC Kountur :
- kondisi kontur di kawasan relatif rata
|8 Draenase :

draenasi pada kawasan mengallr pada sistem kanal kanal
dan mengalir ke sungal kapuas

View :

view yang paling menark adalah kearah akitvitas d
sepanjang dliran sungal kapuas,

Slstem cksesslbllltas kawasan :
sistem aksessiblitas di kawasan feplan sungal ferdapat defmaga demmaga kecl,
yang memberikan akses darl dan keteplan sungal kapuas. Very penyebrangan
sebagal sarana utama yang mengakses dart seberang kawasan menuju kawasan.
b Sistern aksessibilitas di darat, kawasan dilalui oleh jalur utama yaitu jalan fanjungpura,
dan jalan arterl yang menghubungkan ke dalam kawasan. Dan terdapat subterminal
angkutan kota yang memudahkan akses ke kawasan.

KONSEP SITE

Stte terpillh berada di sebelah barat kawasan memilid
akssesibiltas paling besar dan view dengan aktifitas
di sepanjang sungai kapuas yattu view ke arah ver
penyeberangan dan pelabuhan kota

TATA MASA PADA SITE

Memberikan akses yang besar di sepanjang fepian
sungal dengaon falltas demaga dan pedestarian.
Unit loboratorium dlietakkan di fepl sungal karena
pada masa bangunan Inl membutuhkan akses kegiatan

yang besar fethadap  tepian sungal
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SUASANA RUANG

R SUASANA RUANG
%ESGUKAT KETERTUTUPAN ANALISA STUDI PERBANDINGAN

DI MENS I

T E K ST UR Tingkat ketertutupan dengan frame yang g
W A R N A rapat menampiikan suasana yang dinamis
PENCAHAYAAN pencahayaan darl dalom menampiikan
S U A R A suasana yang dinamis

isi agquarium

Bentuk oquarium dibatasl dengan batas
dinding, ditamplilkan secara 2dimensl
sepeitl layar tv. Paduan wama dinding yang
natural dengan tekstur halus memberikang
kesan kKiasik b

Dispiay aquarurmdengan bentuk lorang
memberkan nuansa sepertl berada dl
bawah air

)NA FRESH WATER menamplikan suasana alami, dengan omamen alam. Menamplikan suasan basah efrendam
' pda zona rawa. Pada zona danau display aquartum ditampilikan secara 2dimensl. Dan pada zona sungal :

ansa deras/ aliran alr di tamplikan pada display aquarium.
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PENGELOMPOKAN ZONAS| PENGHUNI KEHIDUPAN BIOTA AIR DAN EKOSSTEMIYA DALAM TEMA TEMPORAL MASARUANG DAN
WAKTL. IDENTIFIKAS! PADA JENIS IKAN PURBA, IKAN LANGKA SAMPAI KEPADA IDENTIFIKASI IKAN SPESIES BARU HASIL REKAYASA
e 3o —————

PENGELOMPOKAN ZONAS! KEHIDUPAN BIOTA AIR DAN EKOSISTEMNYA DALAM TEMA SPACE, DAN RUANG HIDUPNYA,
DI IDENTIFIKASIKAN PADA TEMA SPACE RAWA-RAWA-DANAU-SUNGAI-MUARA-LAUT
——————— PENGELOMPOKAN Z

ONAS! PENGHUN! KEHIDUPAN-BIOTA PERAIRAN MENURUTB- TINGKAT KEDALAMAN PERAIRAN TEMPAT-HIDUPNYA
DI IDENTIFIKASIKAN PADA TEMA IPERMUKAAN - *AUT DALAM
Zongasi temporal ____

POLA ZONING ZONASI BIOTA AIR RANGKAIAN SEQUENCE RUANG
_/‘/I\ rmm—mmm——m - LTSIt T
|| ZONA | im!
\ *‘) e BT igg
85
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Vi. LAPORAN PERANCANGAN

SITE PLANE L<SES ENTERANCE

1. PENGOLAHAN TAPAK

PENCAPAIAN KE TAPAK e
. Akses enterance; dari jalén' Tanjungpura, melewati jalah
. Gusti Ngurahrai yang menuju ke kawasan/site di tepian sungai

Kapuas yang di jadikan akses enterance utama dalam pencapaian ke
dalam kawasan

~ - PENGOLAHAN SITE | ‘
Lt ¢ Site plane, direncanakan bagi parkir kendaraan di darat dan di
: %gﬁ oy sungai bagi perahu dengan fasilitas berupa lahan parkir dan
f‘JKSESENTERAN&ermaga di tepian sungai.

Aliran sirkulasi pada site dimulai pada enterance utama
bangunan, melalui zona-zona biota yang di tampilkan pada
tangki display aquarium dalam bangunan dan kembali dengan
menggunakan perahu melalui sistem canal yang memang di
rancang khusus, dan tetap bisa menikmati aliran zonasi biota
yang di tampilkan tangki displai aquarium di luar bangunan
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2 PERENCANAAN RUANG DALAM

A. Kelompok ruang display aquarium

Konsep dasar perencanaan ruang ini di dasarkan pada konsep penzonasian ruang,
ruang-ruang yang terbentuk di dasarkan pada zona-zona kehidupan biota air.
Perletakan zonasi ruang yang membentuk sebuah aliran/sekuen ruang di dasarkan
pada pertimbangan sebagai berikut

1. Aliran sekuen ruang di awali dengan kelompok zona lampau, pada bagian depan
berupa gallery, dan kelompok ikan yan terancam punah/threatened serta ikan purba
dan biota langka
2. Kemudian pengunjung akan melewati bangunan theater sebagai arena
pemutaran film,ruang komputer, perpustakaan dan ruang merchandise/suvenir.
3. Selanjutnya tiba pada zona fresh water, yang terdiri pada zona rawa-danau-dan
zona sungai, dan pada zona sungai pengunjung akan ditarik pada aliran vertikal
berupa display biota sungai pelagic-biota sungai tengah-biota deep river
4. Selanjutnya menuju pada zona payau, ditarik pada aliran horizontal.
5. Sampai pada zona biota laut pengunjung di arahkan secara vertikal, yang di
mulai pada display biota laut pelagic-biota reef associated-biota laut dalam.
6. Di akhiri pada zona bagi biota new spesies, berupa biota hybrid dan mutasi gen.

B. Kelompok ruang pengelola ,

Merupakan kelompok ruang yang berisi ruang bagi para manager dan staff yag
mengelola kelompok bangunan
terdiri dari dua lantai agar memudahkan kontrol pada sistem bangunan.
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C. Kelompok ruang peni

Berupa kelompok ruang yang berfungsi untuk kegiatan penelitian, berupa untuk
kegiatan penelitian basah dan kering.
Berupa kegiatan penelitian bio teknologi-genetika-pendataan biota. Pada lantai
dasar untuk kegiatan penelitian basah dan ruang penerimaan-pengirimaan biota
serta ruang karantina, sedangkan lantai dua untuk kegiatan penelitian kering
dan ruang laboratorium komputer sebagai sistem kontrol bangunan aquarium.

DENAH BASEMENT
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3. PENAMPILAN CITRA BANGUNAN

Penampilan citra bangunan mengacu pada tranformasi dari sebuah analogi sha
attack. Hal ini dapat dilihat pada penampilan sirip hiu yang manumental pads
bangunan, terutama pada tutupan bangunan, yang juga mencerminkan pergeraka

ikan hiu yang bermanuver dalam melakukan serangan%

Tutupan bangunan yang mengambil bentuk dari transformasi punggung hiu yarﬁg‘
ditransformasikan dalam bentuk melengkung.

Pengeksposan kolom yang menerus hingga ke atap adalah sebuah transformagg -
dari struktur anatomi gillshit, yang berfungsi sebagai ventilasi dan juga struktug

i
Pada enterance disain dari transformasi mulut hiu, dengan menampilkan jejeran g
kolom-kolom yang rapat dari sebuah transformasi gigi hiu, dengan bentuk seperti %
gigi taring. Perbedaan tinggi lantai yang curam ke dalam, menambah kesan =
orang yang masuk ke dalam mulut hlu%
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|
|_...> Transformasi moncong hiu pada
enterance bangunan

Transformasi sirip hiu pada
b a ng unan <=

Tranformasi punggung hiu ——
pada atap bangunan i

TAMPAK BARAT
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TAMPAK BARAT KAWASAN
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4. SUASANADAN KUALITASRUANG ...

ZONA LAMPAU

Pada zona J|lampau
menggunakan warna
warna lembut, dengan tekstur kolom
yang terpotong pada
bagian depan dan tampilan tangki displai
aquarium yang lebar dan polos
seperti sebuah layar tV,
memberikan nuansa yang
| m a u

INTERIOR ZONA LAMPAU

Menggunakan warna dan bahan-bahan
yang natural, seperti elemen kayu dan
bebatuan, sehingga membawa suasana
yang alami.

ZONA FRESH WATER
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Zona deep sea,
Menampilkan suasana yang
memberikan kesan dalam, dengan
menampilkan tangki display aquaium dengan
skala ketinggian yang menumentaldan benuk
yang mengecil ke bawah
dengan menggunakan warna yang gelap

Tangky display dengan bentuk yang cekung dengan frame, 4
mwenampilkan kesan yang dinamigs

= o e il
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5. STRUKTUR BANGUNAN

POTONGAN 11

Dalam penggunaan struktur bangunan menggunakan struktur beton pada masing-masing lantainya
pada bagian penutup bangunan di gunakan struktur rangka baja, dan beton.
Untuk menahan beban dari aquarium maka digunakan balok-balok beton dengan ukuran yang besar
untuk sistem strukitur pondasi menggunakan sistem pondasi kapal dan tiang pancang.
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6. SISTEM UTILITAS

Pada perencanaan aquarium sistem utilitas dibedakan menjadi 3
jaringan distribusi, yaitu jaringan air tawar (fresh water), sistem
jaringan air payau, dan sistem jaringan air asin (air laut).
Dan di tambah sistem air bersih dan air kotor.
, : Jaringan utilitas ini di salurkan melalui shaft-shat yang sudah
U ELENEIR di sediakan untuk setiap sistemnya.

7. MATERIAL
Material yang dipakai untuk tangki display aquarium yakni berupa

bahan dari arkylic. Bahan ini sangat kuat dan tidak terlaku
kaku seperti bahan kaca yang mudah pecah.

FOTO MAKET
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